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Kata Islam berasal dari kosa kata Arab yang terambil dari akar kata aslama-yuslimu-
islaman, secara literal bermakna “submission, obedience”. Lebih lanjut ‘Ibnu Manzur dalam 
Lisanul ‘Arab menyebutkan “Islam adalah kepatuhan, secara syari’ah ialah menampakkan 
kepatuhan, mengamalkan ajarannya dan senantiasa menuruti apa saja yang diperintahkan 
nabi Muhammad SAW. memelihara kedamaian, menolak makar, dan lainnya. Dikatakan 
juga, Islam itu secara lisan dan adanya pengakuan iman dalam hati”, sedangkan secara 
leksikal, Islam berarti agama yang dianut oleh nabi Muhammad SAW dan pengikutnya 
yang berpegang teguh pada kitab suci al-Qur’an.  

Keselamatan dalam dimensi agama mencakup dua aspek: vertical dan horizontal. 
Pola peribadatan keseharian seperti sholat, puasa, zakat, dan lainnya, tidak lain demi 
memenuhi tuntutan keselamatan vertical, terhadap sang pencipta. Kedamaian dalam 
ranah social kemasyarakatan merupakan kesemalatan secara horizontal, sesama manusia. 
Keduanya mestilah saling menopang satu sama lain, tidak boleh ada nilai kemanusiaan dan 
social melanggar prinsip keagamaan, begitupun sebaliknya. Jika ada doktrin keagamaan 
yang mengabaikan prinsip kemanusiaan, hendaknya doktrin tersebut mesti dikaji ulang, 
karena keduanya bersifat simultan, saling terkait, ibarat dua sisi mata uang.  

Titah Allah berupa syari’ah yang berwujud firman Tuhan bersifat absolut - tidak 
akan berubah semenjak diturunkan hingga akhir zaman - karena bersumber dari Tuhan, 
namun pemahaman (fiqh) atau penafsiran ayat al-Qur’an bersifat relative, karena hasil 
buah pikiran manusia yang terbatas dan subjektif. Oleh karena itu, interpretasi kitab suci 
mesti mengakomodir nilai social kemanusiaan, agar keduanya bisa berjalan beriringan 
supaya pengamalan ritual keagamaan tidak mengabaikan kesalehan duniawi.  

Logika di atas perlu ditelaah lewat studi teks al-Qur’an sebagai bukti bahwa ajaran 
Islam tidak bertentangan dengan nilai social melainkan menghargai, mentolerir, 
mengakomodir nilai-nilai tersebut, karena teks suci yang dirujuk oleh kaum beragama 
pasti bereffect pada pola pikir pengikutnya. Maka, bagaimana Islam memaknai nilai 
kemanusiaan perlu dibuktikan lewat tiga analisis, yaitu: analisis teks keagamaan (al-
Qur’an), metode yang digunakan para scholar (ulama) dalam menginterpretasikan teks, 
serta hasil pemikiran yang timbul dari metode interpretasi.  
 Tak ubahnya kehidupan beragama, ayat al-Qur’an secara umum berkutik pada dua 
hal, yaitu: ayat kitabiyyah - yang berbicara seputar ritual peribadatan, tauhid, kewajiban 
beragama – dan ayat kawniyah – proses penciptaan, dimensi social dan lainnya. Dapat 
diringkas menjadi ranah tauhid dan social. Dalam al-Qur’an ayat kawniyah lebih banyak 
ketimbang ayat kitabiyyah dengan persentase 1 berbanding 100 (lihat, Manna’ al-Qatthan). 
Kemudian, banyak kita temukan, pelanggaran terhadap aturan ayat kitabiyyah menjurus 
pada ranah social, seperti pengakomodiran kaum dhuafa, fakir miskin, budak, hamba 
sahaya, dan lainnya. Sebagai contoh, adanya kaffarat sumpah dan denda yang disebabkan 
ketidaktaatan pada ayat kitabiyyah adalah contoh langsung kontak antara kehidupan langit 
dan bumi.   



 Dalam teks al-Qur’an banyak ditemukan seruan untuk taat pada sang pencipta yang 
diiringi kesalehan social, dan sesama manusia. Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an. 
“innal lazina amanu wa ‘amilussholihat”, “ wa aqimussholah wa atuzzakah”, bahkan orang 
yang tidak mengakomodir fakir miskin dibahasakan dengan “pendusta agama”, 
“araaitalladzi yukazzibu biddin, fazalikalladzi yadu’ulyatim, wala yahuddu ‘ala tho’amil 
miskin”. Islam sangat menghargai harkat, martabat, dan kebebasan setiap hambanya untuk 
berbuat sesuai pilihan akal sehatnya “lakum dinukum waliyadin”. Bahkan jika ada yang 
melakukan pemaksaan meski berkaitan dengan ketauhidan, Islam mengecam keras 
perilaku demikian “ la ikraha fi din”, walau demikian, ini bukan berarti Islam tidak 
konsisten dan membenarkan segala perilaku., melainkan Islam adalah agama yang pasti 
benar adanya “innaddina ‘indallahil Islam”, “wamayyabtaghi ghaira Islamadina falayyuqbala 
minhu”, “al-yauma akmaltu lakum dinukum, wa atmamtu ‘alaikum ni’mati wa raditu 
lakumul   Islamadina”. Realita di atas menunjukkan Islam tegas dan pasti dalam sisi 
ketauhidan dan sangat toleran dalam social kemasyarakatan. Jadi, firman Tuhan tidaklah 
mengabaikan realitas social, bahkan keduanya harus saling menyokong satu dengan 
lainnya.  
 Lewat metode yang digunakan ulama dalam menyibak pesan Ilahi bisa dilihat 
perhatian mereka terhadap realitas social, baik ulama fiqh ataupun para mufassir. Kaidah 
fiqh seperti “al-hukmu yadurru ma’a ‘illatihi”, “al-‘ibrah bil maqasid”, serta adanya Qaulul 
Jaded dan Qaulul Qadim di kalangan imam mazhab dan juga kaidah keilmuan tafsir 
(‘ulumul Qur’an), seperti: pembahasan Makki Wal Madani, Asbabun Nuzul – baik mikro 
ataupun makro -, dalam metode penafsiran dikenal pula metode tafsir kontekstual yang 
digagas oleh kaum modernis seperti Fazlur Rahman, Aminah Wadud – tafsir feminisme -, 
Nasr Hamid Abu Zayd, Muhammad Syahrur, dan lainnya. Ini menunjukkan adanya 
kesadaran di kalangan ulama untuk membaca realita zaman sebagai wujud integrasi kajian 
keagamaan dan nilai kemanusiaan.  
 Adanya teks (al-Qur’an) dan metode baca teks, tentu membuahkan hasil bacaan 
terhadap teks. Jika teks, dan metode baca teks tidak menyiratkan adanya pengabaian nilai 
kemanusiaan, mungkinkah hasil baca teks bertentangan dengan nilai-nilai social 
kemanusiaan. Menurut hemat penulis, banyak hasil baca teks di kalangan cendekiawan 
muslim yang bernada mengabaikan nilai kemanusiaan, seperti: tidak komprehensifnya 
pemahaman ayat-ayat jihad dalam al-Qur’an, sehingga beberapa tahun belakangan ini 
berdampak maraknya aksi kekerasan dan terorisme (khususnya di Indonesia). Adanya 
paham The Truth Claim, atau klaim kebenaran bahwa agama dan mazhab yang dianutnya 
satu-satu jalan yang benar, sehingga mereka yang berbeda paham mesti dimusnahkan 
bahkan darahnya halal ditumpahkan. Pengabaian realitas juga mengakibatkan cara 
pandang yang intolerir di tengah berbagai kemajemukan, sehingga menyulut aksi 
kekerasan dalam beragama.  
 Dampak negative di atas wajib dihindari, maka integrasi antara doktrin keagamaan 
dan nilai social kemanusiaan adalah suatu keniscayaan. Hingga, ajaran keagamaan dapat 
diimplementasikan dengan melakukan integrasi dengan umat beragama, serta sikap tolerir 
terhadap kaum yang berbeda paham dan mazhab.  
 
 



 
 


